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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Kegiatan yang dilakukan dalam Kerja Praktek 

Selama melaksanakan kerja praktek penulis melakukan kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut : 

1.    Menerima bukti tagihan yang telah dibuat dari bagian penagihan untuk 

melakukan pencatatan ke dalam kartu piutang. Bukti tagihan Bbn dapat di 

lihat pada gambar 4.1.1 dan gambar 4.1.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.1 Tagihan Bbn Agung Lestari Bulan Agustus 2019 
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Gambar 4.1.2 Tagihan Bbn Agung Lestari  Bulan Agustus 2019  

(Lanjutan Lampiran) 

 

 

2. Memeriksa dan menghitung kembali bukti tagihan yang telah ditagih oleh  

bagian penagihan. 

3. Melakukan pencatatan tagihan ke dalam kartu piutang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.3 Kartu Piutang Pelanggan 
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Gambar 4.1.4 Kartu Piutang Pelanggan (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.5 Kartu Piutang Pelanggan (Lanjutan) 

 

4. Jika pelanggan membayar tagihan piutangnya, bukti tagihan pada gambar 

4.1.1 dan gambar 4.1.2 diserahkan kepada bagian kasir dan kasir akan 

mengakuinya dengan memasukkan ke dalam program Agung Lestari 

untuk diakui uang masuk, serta sebagai bukti bahwa pelanggan sudah 
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membayar. Kemudian di print seperti gambar 4.1.7 dan gambar 4.1.8, dan 

diserahkan kepada bagian akunting untuk di catat serta diarsip bukti 

pelunasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.6 Program Agung Lestari 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.7 Bukti Pelunasan Bbn Agung Lestari Bulan Agustus 2019 
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Gambar 4.1.8 Bukti Pelunasan Bbn Agung Lestari Bulan Agustus 2019  

(Lanjutan Lampiran) 

 

5. Bukti bahwa di dalam program sudah diakui pelunasannya dapat terlihat 

pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.9 Bukti Sudah Diakui Lunas di dalam Program 
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4.2 Pembahasan 

Selama menjalankan kegiatan kerja praktek pada bagian akunting, penulis 

menemukan permasalahan yang ada pada data piutang pelanggan. Terlihat masih 

ada yang terlambat membayar piutangnya kepada perusahaan CV. Agung Lestari. 

Salah satu data piutang pelanggan yang terlambat membayar dapat dilihat pada  

gambar 4.1.3, gambar 4.1.4 dan gambar 4.1.5. Pada gambar 4.1.3 terlihat pada 

kartu piutang pelanggan yang pada tanggal 19 Juli 2019 piutang pelanggan 

tersebut dengan total Rp 58.177.740 hingga 30 Agustus 2019 belum melunasinya 

kepada perusahaan. Hal ini terjadinya karena perusahaan tidak mempunyai 

kebijakan untuk memberikan jatuh tempo pembayaran kepada pelanggan.  

 

Dengan tidak adanya ketegasan dan kebijakan untuk memberikan jatuh tempo 

kepada pelanggan mengakibatkan para pelanggan tidak membayar piutangnya 

dengan tepat waktu dan lancar. Sehingga perusahaan dapat mengalami masalah 

keuangan karena modal yang tidak berputar yang dapat mengakibatkan 

terhambatnya dalam melakukan proses Bbn ke Samsat. Pada masalah ini dapat 

merugikan perusahaan karena modal perusahaan yang kurang akibat pelanggan 

terlambat membayar, dan apabila faktur tidak segera diproses dan telah melewati 

masa jatuh faktur mati sehingga tidak dapat menjalankannya karena keuangan 

perusahaan bermasalah mengakibatkan terhambatnya dalam menjalankan faktur 

serta perusahaan harus menanggung denda dalam memproses Bbn. 

 

Dari masalah yang terjadi tersebut, perusahaan sebaiknya membuat kebijakan 

secara tertulis berupa perjanjian dengan memberikan batas jatuh tempo dan 

pemberian denda apabila nantinya pelanggan terlambat membayar melebihi batas 

jatuh tempo yang disepakati bersama, serta ke depannya apabila menerima calon 

pelanggan sebaiknya melakukan survei dan analisa mengenai kondisi calon 

pelanggan tersebut apakah memenuhi persyaratan atau tidak untuk menjadi 

pelanggan sehingga tidak terjadi masalah mengenai sulit dalam pembayaran 

piutang. 

 


